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       Penggunaan zat pewarna yang diizinkan dan dilarang untuk pangan telah diatur dalam SK Menteri 
Kesehatan RI No. 722/Menkes/Per/IX/88.Namun, masih sering terjadi penyalahgunaan pemakaian zat 
pewarna non pangan misalnya zat pewarna sintetik rhodamin B pada pangan jajanan. Penelitian ini 
merupakan penelitian survei deskriptif dimana sampel yang didapatkan diperiksa kualitatif. Sampel 
dalam penelitian ini adalah pangan jajanan yang tersebar di sekitar SD Komp. Lariangbangi Makassar 
berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua sampel 
yang diuji tidak mengandung zat sintetik rhodamin B. Hasil ini didapatkan setelah melakukan 
pemeriksaan rhodamin B dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) secara visual menghasilkan 
warna merah muda terang dengan tinggi bercak 15 cm dan tinggi eluen 17 cm sehingga  Rf yang 
dihasilkan 0.8235. Sedangkan pada keenam sampel yang telah diuji tidak teridentifikasi adanya zat 
warna rhodamin B karena pada plat KLT sampel yang telah diuji tidak menunjukkan bercak yang 
sama dengan bercak standar rhodaminB jika dilihat secara visual. Selain itu ketika KLT dilihat 
dibawah sinar UV 254 nm dan 366 tidak menghasilkan fluoresi jingga/kuning dan setelah menghitung 
Rf dari masing-masing sampel tidak ada yang mendekati Rf dari standar rhodamin B. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pangan jajanan yang tersebar di sekitar SD Komp. 
Lariangbangi Makassar tidak mengandung pewarna sintetik rhodamin B. 
Kata Kunci:Zat pewarna sintetik, rhodamin B, pangan jajanan. 
 
ABSTRACT 
       The use of these dyes are permitted and forbidden to food has been regulated in the Decree of the 
Minister of Health of Republic of.722/Menkes/Per/IX/88. However  it is still common misuse of non 
food dyes. For example synthetic dyes rhodamine B in food snacks. Rhodamine B is a synthetic dye 
that is commonly used as a textile dye in the Government of Republic of. 28 2004 an additional dyes 
are banned for use in food products. This study is a descriptive survey in which samples were obtained 
qualitatively examined . The sample in this study is a snack food scattered around SD Comp. 
Lariangbangi Makassar by purposive sampling technique. The results showed that all the samples 
were tested did not contain synthetic substances rhodamineB. These results were obtained after 
examination rhodamine B by the method of thin layer chromatography (TLC) visually produces a 
bright pink color with patches of 15 cm high and 17 cm high eluent generated so that Rf 0.8235. While 
the six samples that were tested were not identified the presence of dyes rhodamine B because the TLC 
plate samples that were tested did not show the same blots with rhodamine B standard patches when 
seen visually. In addition  when TLC seen under UV light 254 nm and 366 did not produce fluoresi 
orange/yellow  and after calculating the Rf of each sample nothing approaching Rf of standard 
rhodamine B. From these results it can be concluded that food snacks scattered around SD Comp. 
Lariangbangi Makassar contains no synthetic dyes rhodamine B. 









        Dalam kegiatan anak SD sehari-hari sebelum masuk sekolah, waktu istirahat, dan pulang 
sekolah biasanya dimanfaatkan untuk bermain dan membeli jajanan atau makanan yang dijual 
di sekitar sekolah. Akibatnya anak tidak bisa dikontrol menu dan gizi makanan pada setiap 
jajanan yang dibeli di sekolah. Walaupun ada beberapa sekolah yang menerapkan aturan 
cukup ketat bagi anak-anak SD agar tidak membeli pangan jajanan sembarangan, namun pada 




       Pangan jajanan sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, 
baik di perkotaan maupun di pedesaan.Anak-anak dari berbagai golongan apapun pada 
umumnya menyukai jajan. Budaya jajan menjadi bagian dari keseharian hampir semua 
kelompok usia dan kelas sosial, termasuk anak usia sekolah dan golongan remaja. Kandungan 
zat gizi pada pangan jajanan bervariasi, tergantung dari jenisnya yaitu sebagaimana kita 
ketahui makanan utama, makanan kecil (snack), maupun minuman. Besar kecilnya konsumsi 
pangan jajanan akan memberikan konstribusi (sumbangan) zat gizi bagi status gizi seseorang. 
Pangan jajanan kaki lima menyumbang asupan energi bagi anak sekolah sebanyak 36%, 
protein 29%, dan zat besi 52%.
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       Meskipun pangan jajanan memiliki keunggulan-keunggulan dalam menyumbang 
kecukupan gizi setiap harinya, namun pangan jajanan di sekolah ternyata sangat berisiko 
terhadap kesehatan karena penanganannya sering tidak higienis yang memungkinkan pangan 
jajanan terkontaminasi oleh mikroba beracun maupun penggunaan bahan tambahan pangan 
(BTP) yang tidak diizinkan.
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       Makanan dan jajanan sekolah merupakan masalah yang perlu menjadi perhatian 
masyarakat, khususnya orang tua, pendidik, dan pengelola sekolah, karena pangan jajanan 
sekolah sangat beresiko terhadap cemaran biologis atau kimiawi yang banyak mengganggu 
kesehatan, baik jangka pendek maupun panjang anak sekolah.
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       Selain itu aspek negatif pangan jajanan, yaitu apabila dikonsumsi berlebihan dapat 
menyebabkan terjadinya kelebihan asupan energi. Sebuah studi di Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa  anak  mengonsumsi  lebih  dari  sepertiga  kebutuhan  kalori sehari yang  
berasal dari makanan  jajanan jenis fast  food dan soft  drink sehingga berkontribusi  
meningkatkan  asupan  yang  melebihi  kebutuhan  dan  menyebabkan obesitas. Masalah lain 
pada  makanan  jajanan  berkaitan  dengan  tingkat  keamanannya. Penyalahgunaan  bahan 
kimia berbahaya atau penambahan bahan tambahan pangan  yang tidak tepat oleh produsen 
pangan jajanan adalah salah satu contoh rendahnya tingkat  pengetahuan  produsen mengenai 
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keamanan  pangan jajanan.  Ketidaktahuan  produsen mengenai penyalahgunaan tersebut dan  




       Menurut data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada tahun 2010, sekolah 
menempati urutan kedua (26,9 %) setelah tempat tinggal (56,52%) kasus keracunan pangan di 
Indonesia. Data BPOM tahun 2010 menunjukkan adanya jajanan yang tidak memenuhi syarat 
dengan ditemukannya dari 2.984 sampel yang diuji, 45% tidak memenuhi syarat karena 
mengandung boraks, formalin, dan rhodaminB.
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       Selain itu, Badan POM juga melakukan sampling dan pengujian laboratorium terhadap  
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang diambil dari 866 Sekolah  Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah yang tersebar di 30 kota di Indonesia. Hasil pengujian terhadap parameter uji bahan 
tambahan pangan yang dilarang yaitu  pewarna bukan untuk pangan (rhodamin B) yang 
dilakukan pada 3.925 sampel  produk PJAS yang terdiri dari es (mambo, loli), minuman 
berwarna merah, sirup, jelly/agar-agar, kudapan dan makanan ringan diketahui bahwa 40 
(1,02%) sampel  mengandung  rhodamin B, sedangkan untuk pengujian pewarna yang 
dilarang untuk  pangan yaitu  methanyl yellow  yang dilakukan pada 4.418 sampel produk 
PJAS yang  terdiri dari es (mambo, loli), minuman berwarna, sirup, jelly, agar-agar, mie, 
kudapan  dan makanan ringan, diketahui 2 (0,05%) sampel mengandung methanyl yellow. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan rendahnya perlindungan pada anak sekolah, padahal 
mengonsumsi jajanan saat bersekolah sudah jadi aktivitas rutin mereka.
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       Menurut Savitri  penggunaan BTP ilegal seperti rhodamin B (pewarna merah pada 
tekstil) dan  methanyl yellow, dapat terakumulasi pada tubuh manusia dan bersifat 
karsinogenik yang dalam jangka panjang menyebabkan kelainan-kelainan pada organ tubuh 
manusia seperti  rhodamin B  bila tertelan dapat mengakibatkan iritasi saluran pencernaan, 
gangguan fungsi hati, dan kanker hati. Untuk  methanyl yellow bila tertelan dapat 
mengakibatkan mual, muntah, sakit perut, dan kanker kandung kemih.
3
 Berdasarkan uraian di 
atas di atas, maka penulis ingin meneliti Bahan Tambahan Makanan (BTP) pewarna pangan 
sintetik khususnya zat pewarna Rhodamin b pada pangan jajanan. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 April–14 Mei 2014 di SDN Kompleks 
Lariangbangi kota Makassar dan pemeriksaannya dilakukan di Laboratorium Terpadu 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu survey deskriptif untuk mengidentifikasi pewarna sintetik 
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pada pangan jajanan anak di SD Kompleks Lariangbangi kota Makassar. Populasi pada 
penelitian ini adalah 13 penjaja pangan yang menjual di sekitar lingkungan SDN Kompleks 
Lariangbangi,dan yang diambil sebagai sampel sebanyak 6 sampel yang dipilih dengan cara 
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu 
makanan berwarna cerah dan makanan yang dicurigai mengandung pewarna sintetik yang 
dilarang, seperti warna cerah dan lengket ditangan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengambilan data primer dan data sekunder.Pengolahan data yang diperoleh dari hasil 
laboratorium serta data kuesioner diolah secara manual.Kemudian data yang telah dianalisis 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk membahas mengenai hasil penelitian.Data hasil 




Analisis pewarna sintetik setelah dilakukan pengujian sebanyak dua kali (duplo) 
diperoleh hasil yaitu semua sampel tidak mengandung pewarna sintetik rhodamin B (Tabel 1). 
Namun setelah dilakukan pengujian ulang dengan menggunakan metode benang wol 
didapatkan hasil terdapat 4 sampel yang mengandung turmeric yaitu pada sampel saos nugget,  
saos bakso goreng, saos bakwan, dan saos nugget (Tabel 2), 1 sampel mengandung pewarna 
sunset yellow yakni pada tela-tela, dan 1 sampel tidak terdeteksi zat warnanya. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil menunjukkan bahwa setelah dilakukan dua kali pengulangan menggunakan 
metode KLT, semua sampel dari masing-masing kantin di SDN Kompleks Lariangbangi tidak 
mengandung rhodamin B, namun setelah diuji ulang menggunakan metode benang wol untuk 
melihat jenis pewarna lain, didapatkan hasil dari 6 sampel, terdapat 4 sampel yang 
mengandung turmeric yaitu saos nugget, saos bakso goreng, saos bakwan, dan saos nugget. 
Pada sampel tela-tela mengandung pewarna sunset yellow, sedangkan pada sampel nasi 
goreng jenis pewarna yang digunakan sulit untuk dideteksi. 
Rhodamin B adalah zat warna sintetik berbentuk serbuk kristal berwarna 
kehijauan,berwarna merah keunguan dalam bentuk terlarut pada konsentrasi tinggi dan 
berwarna merah terang pada konsentrasi rendah. Rhodamin Bdapat digunakan untuk 






Di Indonesia, peraturan mengenai penggunaan zat pewarna yang diizinkan dan dilarang 
untuk pangan diatur melalui SK Menteri Kesehatan RI Nomor 722/Menkes/Per/IX/88 
mengenai bahan tambahan pangan. Akan tetapi, seringkali terjadi penyalahgunaan pemakaian 
zat pewarna untuk sembarang bahan pangan, misalnya zat pewarna untuk tekstil dan kulit 
dipakai untuk mewarnai bahan pangan, yang jelas berbahaya bagi kesehatan karena adanya 
residu logam berat pada zat pewarna tersebut. Timbulnya penyalahgunaan ini disebabkan oleh 
ketidaktahuan masyarakat mengenai zat pewarna untuk pangan, dan harga zat pewarna untuk 
industri jauh lebih murah dibandingkan dengan harga zat pewarna untuk pangan, juga warna 
dari zat pewarna tekstil atau kulit lebih menarik.
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Rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum digunakan sebagai pewarna 
tekstil. Pengkonsumsian Rhodamin B dalam jumlah yang besar maupun berulang-ulang 
menyebabkan sifat kumulatif, yaitu iritasi saluran pernafasan, iritasi kulit, iritasi pada mata, 
iritasi pada saluran pencernaan, keracunan, dan gangguan hati/liver.
8
 
Menurut Siswati dalam uji toksisitas zat warna Rhodamin B terhadap mencit dengan 
pemberian dosis Rhodamin B 150 ppm, 300 ppm, dan 600 ppm menunjukkan terjadinya 
perubahan bentuk dan organisasi sel dalam jaringan hati dari normal ke patologis, yaitu 
perubahan sel hati menjadi nekrosis dan jaringan di sekitarnya mengalami desintegrasi atau 
disorganisasi. Kerusakan pada jaringan hati ditandai dengan terjadinya piknotik dan 
hiperkromatik dari nukleus, degenerasi lemak dan sitolisis dari  sitoplasma. Terjadinya 
degenerasi lemak ini disebabkan karena terhambatnya pemasokan energi yang diperlukan 
untuk memelihara fungsi dan struktur retikulum endoplasmik sehingga proses sintesis protein 




Pewarna pangan yang ditemukan dalam sampel adalah sunset yellow dan turmeric. 
Pewarna jenis ini termasuk pewarna yang diizinkan penggunaannya dalam pangan. 
Pemakaian zat pewarna dalam makanan, bukan merupakan hal yang baru. Sudah beberapa 
abad manusia menggunakan pewarna alam. Tetapi setelah ditemukannya pewarna sintetik  
pada tahun 1980, pewarna buatan banyak dipakai untuk pewarna makanan. Pewarna seperti 
sunset yellow dan turmeric merupakan pewarna sintetis yang diizinkan penggunaannya dalam 
bahan pangan. Pemakaian zat pewarna sintetik dalam pangan mempunyai dampak positif bagi 




Seiring dengan berkembangnya ilmu  pengetahuan, zat  warna hasil rekayasa teknologi 
pun semakin berkembang. Oleh karena itu berbagai zat warna sintetik diciptakan untuk 
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Adapun yang menjadi keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada pewarna sintetik 
hanya menggunkanan satu standar baku pewarna, sebaiknya menggunakan 2 atau lebih 
standar baku pewarna sehingga pewarna yang terdapat dalam pangan lebih terdeteksi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Semua sampel pangan jajanan yang terdapat di SD Kompleks Lariangbangi tidak 
mengandung rhodamin B,  namun terdapat empat sampel yaitu saos nugget, saos bakso 
goreng, saos bakwan, dan saos nugget mengandung pewarna turmeric dan pada sampel tea-
tela mengandung sunset yellow, sedangkan pada sampel nasi goreng tidak terdeteksi 
kandungan warnanya. 
Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan lebih dari satu standar baku 
untuk menguji kandungan warna sintetik pada sampel untuk mengetahui apakah ada pewarna 
lain yang dilarang penggunaannya dalam pangan. 
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Kromatografi Lapis Tipis 














SD Inp. Bert. 
Lariangbangi II 
1. Saos bakso 
goring 
- - 0,4667 
SDN 
Lariangbangi II 
1. Nasi goring 






Pinggir Jalan 1. Saos nugget - - 0,4667 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 2. Hasil Laboratorium Uji Pewarna Sintetik pada Pangan Jajanan di SD 





HCL H2SO4 NaOH NH4OH 









Saos bakso goreng Merah Coklat Jingga Jingga Turmeric 
Nasi goreng Ungu 
Kecoklatan 
Coklat Kuning Kuning - 
Saos bakwan Merah Coklat Jingga Jingga Turmeric 
Saos nugget Merah Coklat Jingga Jingga Turmeric 
Sumber : Data Primer 2014 
 
 
